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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Orpanisasi Kemahasiswaan atau Ormawa merupakan  organisasi
mahasiswa  intra  kampus sebagai  wadah kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Universitas (Tata
ksana Organisas Kemabasiswaan Universitas Gadjah Mada, 2017).
Sebngmbdg&udm wwmﬂﬁlmﬂlh kewajiban untuk
rnmngm mdﬁm berlandasknn |]mn.mmhu.un sejalan
wn yang sebagaimana fermaktub dalam Pasal 12 &jﬂ {2) Undang-

Undang Nomor ]"‘Tah’{m 2012 rentang i'-'cmﬁihn"ﬂnﬁ.}ung menyatakan

balwa mohasiswa secars aktif mengembangkan potensifiva dengan

- melakukon pembelajarm. pencarian kebenaran ilmish, serta penguns

pengembangan, dan pengamalan suatu cabang ilmu pmgﬁmu. Hnl
mm sekaligus menegaskan bahwa mahasiswa sebags .#ﬂhngm
masyarakal mtelektual memiliki tanggung jawab moril untuk memaliki daya
guna bagi masyarakat umum, khustsnya untuk dirl mereka sendiri.

Mahasiswa sebagai agent of change dilisrapkan memiliki pola pikir
yang solutif; kritis, kreatif, serta kepckaan tinggi agar dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi lingkungan masyarakat (Nopsiyah. 2023). Oleh
mmmm untuk mengasah hpr'hga.l kemampuan seperti
critical thinking hingga sejumlah soff s4all demi dapat bersaing di kehidupan
paska bangku perkulishan, vang mana hal-hal tersebut dapat menjadi dan
memupakan aspek penting dalam membangun kepemimpinan yang unggul
demi menjadi Sumber Daya Manusia dengan kualitas yang unggul.

Urgenst memahami serta membangun kepemimpman bagt mahasiswa
didasari oleh fenomena degradasi moral yang kian mengperogoti masyarakat
saat iml, yang ditandai dengan maraknya praktik  korupsi, hingga
penyalahgunaan kekuasaan. Menurot laporan fedonesia Corruption Wateh



(ICW) (dalam, Permana, 2024) yang berjudul Laporan Hasil Pemantauan
Tren Korupsi Tahun 2023, tren korupsi di Indonesia mengalami peningkatan
vang signifikan dan konsisten sejak 2019 hingga 2023. Fenomena tersebut
menjadi bukti bahwa masyarakat masih cukop sbai dalam membangun
sumber dava manusia dengan moralitas vang baik, untuk itulah penting bam
seseorang, termasuk mahasiswa, memiliki fiwa satede yang merupakan bagian
dari karakter kepemmiprmn :.-’nngh'.hﬂﬂﬁus

peroleh Hﬂkmeluhl[ hhli I!Il@ﬂ l!l'lengnjur (KBM) maupun di luar itu,
jm metnlu kh;nhn DFgANISasi, gmp hﬂ@{ dan- ].m szbagamyn
-m {yang) tm]ﬁf |:l: luar kelas, mrmasuit lﬁl‘hﬂm peng:lla.mau
y ﬁujl,.lhn kegiatan sosial (Dewey, 2003 ). Oleh kal‘mj!m peng 1

seorang mahasiswa tak terbatas di dalum ruang kelas smii.nmjup dapat
diperoleh melalui berbagni konteks sosial dan pengalaman pragmatis, dan
iﬁ‘lﬂﬂ caxe penelition ini, mahasiswa juga dapal menimba mh
1mHni-knﬂmmn keorgamsasian internal maupun ehsternal lt.ﬂn:wn, seperti
ORMAW A maupun Unit Kegiatan Mahasiswa (LKM),

n dapat seorang mahasiswa

Sejurus dengan poin yang termaktub dalam Pasal lima Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 155 (1998) bahwa
w kemahasiswaan perguruan tinggi mempunyai fungsi sebagai
sarana dan wadah pengemhngm pelatihan keterampilan organisasi,
manajemen, dan kepemimpinan seorang mahasiswa. Merujuk pada pasal
tersebut, penting bugimg:mhmmunt& turut aktif mengeksplorasi
berbagai bidang ilmu dan pengetahuan. salah satunya melaln ORMAWA
vang memang telah disiapkan oleh kampus untuk menunjang minat dan bakut
sefiap mahasiswanyn.

Selain menempa karakter kepemimpinan, turut aktif dalam kegiatan
organisasi juga bermanfaat untuk membentuk pola pikir yang lebih matang.

Hal ini dikarenakan rentang usia seorang mahasiswa femerging adulthood )



merupakan usia dimana otak sedang berads dalam fase pematangan
fungsional. baik dalam hal berpikir. pengambilan keputusan serta stabilitas
emosional [(Armett, 2015). Meski demikian, seiring waktu berjalan, minat
mahasiswa unfuk aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan kini kian
menurun, secars garis besar hal im dipengaruhi oleh dua fakior yeng
mengakup (1) variabel keluarga dan waktu, serta (2) variabel lingkungan,
psikologi, dan situasional (Hidayat, 2023). Jika dibedah, tuntutan akademik
juga menjadi ﬁ!m']rnng mMnmpmumt mahasiswa untuk aktif
dalam kegistan organisasi. Jadwal Kulizh, fngas sera ujian yang padat
membuat wokin' mahasiswa untuk mengeksplorasi hllblpl hal 1ermasuk
aktif dalam ke giatan berorganisasi menjadi terbatas.

Berdasarkan wvariabel psikologi dan situasional seperti vang telah
dijelaskan  sebelumnya, menurunnya minal m Hlm aktif
berorgunisasi juga didasari oleh pemikiran bahwa hﬁwwm

 kegiatan yang melelahkan. namun tidsk memberi value atau M}'ﬂ.ﬂg
setimpal dengan setiup usaha yang telah dicurahkan (Hidayat, 2023), Meski
demikinn, fakror psikologi tersebut dapat distasi melalui rsa anmg'mmlhh
antar anggota dalam susty organisisi (sense of helanging),

Menurut pcnelm.'m yang. dilakukan oleh Favum Corparation (dalam,
Afryana, Wlﬁ} ﬁﬂﬂl faktor utama yang memotivasi serta
mﬁm#ﬂ-l keterlibatan femgagement) hr}‘ﬂm fanggota organisasi),
silah satunya adalah semse of belonzing slau msa kebersamaan (saling
memiliki). Karynwan {anggots) akan benar-benar terdibat dalam organisasi
apabils mereka metasr memilik] pmmjmg]ahs serta dibert kesempatan
untuk berkontribusi dan memberikan umpan balik secara aktif. Pemaparan
tersebut sekaligus membukitkan bahwa solidaritas antar sesama anggota

dalam suatu orgamisasi meropakan faktor penting, karena dengan adanya
senve of belonging, maka akan memicu peningkatan minat mahasiswa untuk
aktif terlibat dalom kegiaton Organisasi Kemahasiswaan.



Sulitnya memanajemen waktu dan menentukan skala prioritas torut
menjadi faktor yang menyebabkan seorang mahasiswa enpgan untuk aktif
dalam berorganisasi, hal tersebut didasarkan pada sifat alamiah manusia yang
diketahui sering menunda keputusan ketika dihadapkan pada pilihan yang
sulit dikarenakan adanya decision  paralysis. yaitu  kecenderungan
menghindari komitmen (memutuskan suatu hal, skala prioritas) ketika merasa
tidak yakin terhadap hasilnyn (Tversky. 1992). Karena itu, penting bagi pihak
cksternal seperti dosen, M ﬁﬁkuhamun anggota den pengurus
mahasisn mengenal gambaran dinarmika perkulishan dan berorganisasi.

Mahasiswa memerlukan arahan yang w mk mengembangkan
ketermmpilon vang relevan  (Putra, "UEE]. Pﬂﬁw ketermmpilan
-Wwa memiliki peran penting dalam mm‘nﬂ_uni_._dﬂ.;.mllgl_caikan
minat dan kinerjo dalam berorganisasi. Mahasiswn jugn perlu memiliki
Semahaimn mendalin fentang knnsep din prakiik manajerten S Sfbktit
untuk menghsdapi tuntangan dalam kehidupan pasca menempuh pendidikan
ctrmm tinggi. Arshan tersebut juga berguna. untuk nmﬁndkun
motivisi bagi mahasiswa untuk dapat berkembang dengan mengubah fehan
“menfaddi sebuah tantangan, yang mana nantinga, hal tersebut akan menjadi
aspek pelengkap dari diri mereks sebagai knum intelektual dengan karakter

Semua hal tersehut merupakan fakior penting dalam membentuk
kepemimpinan yang berkualitas. Llinmk,mpﬁ kualitas tersebul, seorang
mahasiswa dapat menempa diri mereka dmgznikﬂfhermgnmsam Keaktifan
mahasiswa dalom  organisasi  berperan  penting  dalam  membentuk
kepemimpinan vang berkualitas. Organisasi mahasiswa adalah  wadah
pembelajaran bagl mahasiswa untok mengembangkan din dalam  hal
berorganisasi, kepemimpinan, dan belajar menjalankan kegistan, baik yang
bersifat akademik maupun non-akademik (Aulia, 2023). Kematangan
mahasiswa dalam berorganisasi juga dapal dinilai berdasarkan bagaimana



mereka mampu  berkomunikasi, membagi waktu dengan baik, don
mengaplikasikan seliap wawasan yang mereka miliki.

Pemiliban wadah organisasi vang tepat bagi maohasiswa untuk
mengembangkan diri menjadi faktor krusial dalam mencapai kematangan dan
keterampilan vang unggul. Dalam hal ini, Universitas Amikom Yogyakarta,
sebagai lembaga pendidikan yang telah memih sejumlah penghargaan
bergengsi baik di tingkat nasional maupun internasional, terus berupaya
menyediakan berbagai wﬂ W :msiswmn yang sesual
dengan kebutihan pam mahasiswa. Tujuannya adalah untuk membentuk
lkarnkter kepfnﬁmpm -mgn]ﬂlnn dengan nilai-nilai '[nitm‘la Perguruan
Tinggi. Bukti kapabilitss Universitas  Amikom Yogyakara dalam

n‘nﬂﬁnngm't kepemimpinan tercermin pada W'Mkul periama
dunia dalam kategori Kepemimpinan pada ml.m#mﬂ-ﬂﬂkﬂlgf
| forr Inssewation (WURI) 2024, schagaimana vang tercatat di laman WURL

}Jﬂnguk pade Surat Keputusan Rektor Universitas ﬂ.ﬁiﬁnm
‘FW No.027/SK.REK/AMIKOM/IL2024, organisasi mahasiswa yang
ada di Universitas  Amikom Yogyakarta terdiﬂ ‘atas Senat H;hmilswu
(SEMA), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) hﬂlm pn.'hlh tiga (43}
organisast lninnya yang terbagi ke dalam bﬁ)nmpumjnm mulaidari UKM,
-Hhmﬂﬁldm{mﬁﬁr}ﬂmﬁ" Semi wﬂhm Komunitas
Mahasiswa. Setiap ORMA tersebut memiliki peran dan kedudukannya
nmﬂlg—n!ﬁlﬁag.ﬂﬂ'ﬂubqﬁﬂmh yang khusus mempertajam penalaran
serta dalam lingkup minat dan hlﬂ., HIMA yang merupakan perkumpulan
mahasiswa yang beradn hngmug di bawah maungan setiap Program Studi
(Prodi). BSO vang meskipun memiliki strukiur kepengurusannya sendir,
namun wajib mempertanggungjawabkan kineganya kepada HIMA— dan
Komunitas Mahasiswa, wadah perkumpulan mahasiswa yang menekum suatu
bidang tertentu. serupa dengan UKM, namun berbeda dalam hal struktural
serts kedudukan eksistensinya di lingkup kampus.



Salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang aktif dalam kegiatan
sertn banyunk diminati adalah UKM Komumitas Multimedia Amikom
Yogyakarta, vang juga dikenal dengan nama KOMA. UKM KOMA
berfungsi sebagni wadah kolaborasi yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan minat dsn bakat mahasiswa, khususnya dalam bidang
multimedia,. KOMA mempakan wujud nyata dar aspirasi mahasiswa
Amikom vang I:e:rbemmnnn untu.km kemampuan multimedia dengan
mengedepankan Fﬁwunal;ﬁma-m semangnt kekeluargaan. Kapabilitas
KOMA. ﬂﬂnﬂ Tnemwu m‘i&pﬁ‘ﬂim mahasiswa tercermin
dari hhﬂmnlmn dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan berskala

wﬁn:l] dan m th:l satunya adﬂl’_ﬂ mﬁ (The Best Annual
Mudtimedia Show) sebagaimana Iercannﬂn.ﬁhﬂ{knﬁr KOMA, 2020-2021.

KD‘M*"L bergerak dengan mengacu pada mmm Kerja
{EMIK} serta berbagal Program Kerja (Proker), vang mana dalam GBHK
don Proker vang telah ditetapkan tersebut, tak hanya membuat karya-karya.
KOMA jugs wajib untuk menyelenggarakan berbagai pelatihan dan kegiatan
inbeAKALE Hebasis keilmian mulimedia. Salahdiam egiatondylin yang
disslenggarakan oleh KOMA setiap minggunys adulah pelatihan (course)
dari para Pengurus KOMA kepada Anpgota aktif KOMA. Tal hanya terbatas
untuk anggota aktif saja, beberapa kegiatan interaktif KOMA yang berbentuk
pengabdian masyarakal juga mencukup ‘eudience general, mulai dari
mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta, pelajar Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolal chﬂngﬂhﬁlﬂ.{iﬁﬂhﬂjﬂ} hingga mahasiswa
dengan jangkauan berskala nasional (Arsip KOMA, 2020-2021).

Demi menvelenggarakan kegiatan seria pelatihan yang berkualitas,
terdapat tiga hal yang selale menjadi fokus bapi Pengurus KOMA, yang
pertama adalah kemampuan ki) ilmu multimedia, kedua kecakapan dalam
berkomunikasi, dan yang ketiga adalsh manajemen yong baik. Manajemen
vang efektif merupakan hasil dan perencanaan yang matang, pengambilan
keputusan vang tepal. dan pengelolazn Sumber Daya Manusia { SDM) dengan



strategi yang cermat. Semua elemen tersebut merupakan bagian penting
datam karakter kepemimpinan yang unggul (Supamo, 2017).  Selain itu,
perencanaan SDM vang efektif menjadi aspek penting dalam mansjemen
organisasi modemn, fterutama dalam era plobalisasi dan persaingan yang
semaokin ketat Perencanaan SDM yang baik membantu organisasi untuk
memperkuat posisinya dalam persaingan global dan menghadapi perubahan
dengan lebih adaptif (Sari, 2023),

Setiap mahasiswa yang menjodi anggota aktif khususnya Pengurus
KOMA, memang akan dibekali ilmu manajemen dan kepemimpinan sedan
awal (di ssmping ilmu multimedia). Sebagai contoh, setiap Pengurus KOMA
dalam satu periode kepengurusan akan diwajibkan unfuk memimpin sebuah
kegiatan yang ada dalam Proker kepengurnsan (Arsip KOMA, 2020-2021).
Hal ini. dilakukan karena KOMA sadar, mencetak individy dengan skill
lmllﬂmﬂha saja tidok cokup, KOMA ngin setiap pmglmﬁyﬁ miemilik

=}

! aiam [ain, khususnya dalam hal karakier kepcmunpm:mmmlﬂ‘mya
ﬂuhﬂmﬂbﬂgl para pengurus di kemudinn han,

‘Selain itu, setiap tahunnya KOMA selalu menibuka pendaftaran bagi
mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta yang hendak bergabung dengan
keluarga besar KOMA sebagsi angpota akiif, Meski sempat terkendala
pandersi COVID-19, sntusiasne pars. mabasiswa. terbukt besar seiap
tahunnya. Pada periode kepengurusan 2019-2020 sejumiah 614 anggota baru
tm'gahmg. disusul 243 dan ‘1’?9 anggota htuﬁpennde kepengurusan
2020-2021 dan 20242022 (Arsip. KOMA, 2019-202). Dengan jumiah
anggota aktif yang IJerHﬂnng urkupbm‘juhhl‘hrsehﬂ menjadi tantangan
nmvata dan tangpung jawab  besar untuk Pengurus KOMA  dalam
menyelenggarakan berbagni kegiatan dengan cermat dan menyeluruh. Untuk
itulzh karakter kepemimpinan menjadi pondasi penting yang mesti dilatth dan
dimiliki oleh setiap Pengurus KOMA.

Sebagai salah satu UKM besar vang ada di Universitas Amikom
Yogyakarta, para mahasiswa yang menjadi Pengurus KOMA juga dikenal



sebagai individu yang aktif dan vokal baik di lingkungan Lembaga
Mahasiswa (LM) maupun di luar lingkup kampus. Mengacu pada data dan
uraian di atas. UKM KOMA jelas memiliki potensi menjadi wadah bagi
Pengurus  KOMA  uniuk  mempertajam  wawasan  serfa  membangun
kepemimpinan melalui upays-upaya dan keaktifan para pengurus dalam
berkegiatan di dalamnya. Oleh karena itu, peneliti berminat untuk mengkaji
secara mendalam mengenai b n serta upava UKM KOMA

at Penelitian

Selaras dengan tujuan dan penelitian 1

L F [}

K[]MJ’., ;_“h mo
2. Memberi wawasan serta bahan referensi bagi penelitian sejenis di
masa mendatang.



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi.
KOMA mengenai upaya dan perannya dalam membangun




1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberi pemnoparan secara runut dan konkret, maka sistematika
Bab 1 Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
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